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SUMMARY 

NOVRIAN HADI FRANATA. Investigation of the Resistance of Maize (Zea 

mays L.) Accession to Leaf Spot Disease Caused by Bipolaris maydis Syn. 

(Supervised by : HARMAN HAMIDSON and YULIA PUJIASTUTI) 

The research was conducted in experimental field and Laboratory of 

Phytopathology, Department of Plant Protection, Faculty of Agriculture, Sriwijaya 

University. The objectives of the research was to comprehed the resistant response 

of five maize accessions to leaf spot disease of maize case by B. maydis. The 

experimental research was conducted from October 2016 to March 2017. The 

experiment was arranged in a completely randomized design with 5 treatments 

and 5 replications. Each treatment unit consisted of  3 plant, so that the research 

needed 75 plants. The results showed that incubation period of  B. maydis on 5 

maize accessions varied among the accessions.  The highest disease incidence at 

final observation was found in V3 (Accession Unsri-J5) with disease incidence of 

22,04%, while the lowest was found in V5 (Accession Unsri-J8) with disease 

incidence of 17,89%.  The result of disease intensity analyses showed that, at final 

observation, the lowest average disease intensity was found in V5 (Accession 

Unsri-J8) amounted to 23,20%, while the highest was found in accession V2 

(Unsri J-2) with average disease intensity amounted to 27,47%.  The result of 

variance analyses showed that the highest plant was accession V4 (Unsri J-7) with 

average height of 70,97 cm, while the lowest was accession V2 (Unsri J-2) with 

average height of 61,05 cm. The result of maize grain weighing showed that the 

weight of maize grain varied among accessoins. V1 (Accession Unsri J-1) had 

average weight 158,00 g, V2 (Accession Unsri J-2) 162,67 g, V3 (Accession 

Unsri-J5) 164,00 g, V4 (Accession Unsri J-7) 156,67 g, and V5 (Accession Unsri-

J8) 153,33 g.  
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RINGKASAN 

 

NOVRIAN HADI FRANATA. Uji Ketahanan Aksesi Jagung (Zea mays) 

Terhadap Penyakit Bercak Daun yang Disebabkan oleh Bipolaris maydis Syn. 

(Dibimbing oleh HARMAN HAMIDSON dan YULIA PUJIASTUTI). 

 Penelitian ini dilaksanakan di lahan percobaan Fakultas Pertanian 

Universitas Sriwijaya dan di Laboratorium Fitopatologi, Program Studi Proteksi 

Tanaman Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan Fakultas pertanian Universitas 

Sriwijaya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui reaksi ketahanan 

lima Aksesi jagung terhadap penyakitbercakdaun yang disebabkan oleh B. 

Maydis. Waktu pelaksanaan penelitian dimulai pada bulan Oktober 2016 sampai 

dengan maret 2017.penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) dengan 5 perlakuan dan diulangsebanyak 5 kali, masing-

masing plots terdiridari 3 tanaman. Sehingga diperoleh 75 pot tanaman. Hasil 

penelitian menujukkan bahawa masa inkubasi 5 Aksesitanaman jagung yang 

diaplikasikan patogen Bipolaris maydis penyebab penyakit bercak daun muncul 

pada hari yang berbedasetelah inokulasi. Hasil persentase serangan tertinggi pada 

pengamatan terakhir adalah V3 (Aksesi Unsri-J5) dengan rerata persentase 

serangan sebesar 22,04%, dan terendah adalah tanaman uji V5 (Aksesi Unsri-J8) 

dengan rerata persentase serangan 17,89%. Hasil analisis Perkembangan intensitas 

serangan penyakit terendah pada pengamatan terakhir dari kelima Aksesi tanaman 

uji adalah V5 (Aksesi unsri J-8) sebesar 23,20%, dan intensitas serangan penyakit 

tertinggi adalah V2 (Aksesi Unsri J-2) dengan rerata sebesar 27,47%.Hasil dari 

analisis sidik ragam menunjukkan bahwa Tanaman uji tertinggi adalah V4 (Aksesi 

Unsri-J7) dengan rerata 70,97 cm, dan tanaman uji terendah V2 (Aksesi Unsri-J2) 

dengan rerata 61,05 cm. Hasil analisis penimbangan berat kering tongkol jagung 

menunjukkan hasil berbeda-beda,V1 (Aksesi Unsri-J1) rerata 158.00 gr, V2 

(Aksesi Unsri-J2) rerata 162.67 gr, V3 (Aksesi Unsri-J5) rerata 164.00 gr, V4 

(Aksesi Unsri-J7) rerata 156.67 gr, dan V5 (Aksesi Unsri-J8) rerata 153,33 gr. 

 

Kata Kunci : Bercak daun, Bipolaris maydis, jagung. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1.Latar Belakang 

Penyakit bercak daun (Bipolaris maydis Syn.) merupakan salah satu 

penyakit utama pada pertanaman jagung di Indonesia. Penyakit bercak daun ini di 

Indonesia belum menjadi masalah serius, namun penyakit ini tetap perlu 

diwaspadai karena bila kondisi lingkungan sesuai dengan perkembangannya dan 

varietas jagung yang ditanam rentan, maka akan terjadi serangan berat yang dapat 

menurunkan hasil (Talanca danTenriraware, 2015). 

Penyebaran penyakit bercak daun menurut Pakki (2005), sudah menyebar 

diseluruh sentra penghasil jagung di Indonesia seperti di Jawa, Kalimantan, 

Sumatera, dan Sulawesi. Beberapa spesies cendawan ini diketahui dapat 

menyerang pertanaman jagung yaitu B. maydis, B. turcicum, dan B. carbonum. 

Penyakit ini pernah menyerang pertanaman jagung yang menyebabkan kerugian 

petani jagung di Provinsi Lampung di tahun 1973. Kehilangan hasil akibat 

serangan penyakit bercak daun pada tanaman jagung dapat mencapai 59%. Upaya 

pengendalian penyakit bercak daun dapat dilakukan dengan berbagai cara seperti 

penggunaan varietas tahan, waktu tanam yang serentak, sanitasi lingkungan 

tanaman jagung, dan penggunaan fungisida. Cara yang paling mudah untuk 

dilakukan oleh petani dan tanpa pengaruh negative terhadap lingkungan adalah 

penggunaan varietas tahan. 

Jagung (Zea mays) merupakan jenis tanaman yang berasal dari Amerika 

dan sudah cukup lama dikenal serta dikembangkan di Indonesia. Jagung manis 

merupakan komoditas pertanian yang sangat digemari oleh masyarakat karena 

mengandung karbohidrat, sedikit protein dan lemak. Hal tersebut yang 

menjadikan semakin tingginya permintaan terhadap jagung (Puspadewietal., 

2014). 

Menurut Susmawati (2014), bahwa hama dan penyakit merupakan kendala 

dalam peningkatan produksi jagung. Kendala dalam budidaya jagung yang 

menyebabkan rendahnya produktivitas jagung antara lain adalah serangan hama 

dan penyakit. Hama yang sering dijumpai menyerang tanaman jagung adalah ulat 
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penggerek batang jagung, kutu daun, ulat daun, ulat penggerek tongkol, ulat 

grayak, lalat bibit, ulat tanah. Sedangkan bulai, karat, penyakit gosong, penyakit 

busuk tongkol adalah penyakit yang sering muncul di tanaman jagung dan dapat 

menurunkan produksi jagung.  

Proses infeksi cendawan  B. maydis  pada tanaman jagung dimulai dengan 

sporulasi dipermukaan daun, lalu spora lepas dan disebarkan oleh angin sampai 

pada permukaan daun jagung lainnya dan terjadi adhesi, kemudian melakukan 

penetrasi melalui stomata masuk dalam jaringan tanaman dan berkembang 

sehingga menimbulkan gejala bercak pada daun jagung (TalancadanTenrirawe, 

2015). 

Pengendalian penyakit bercak daun sudah banyak dilakukan seperti 

pengendalian kimiawi yang dilakukan oleh Sayang dan Sutjiati, (1987) dan 

penggunaan varietas tahan (Muis et al., 1996). Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui ketahanan lima aksesi jagung, aksesi Unsri J-1, aksesi Unsri J-2, 

aksesi Unsri J-5, aksesi Unsri J-7, aksesi Unsri J-8, terhadap penyakit bercak 

daun. Kelima aksesi ini merupakan hasil seleksi dua arah yang didapat dari 

penelitian yang dilakukan oleh salah satu dosen di Universitas Sriwijaya. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah : 

1. Apakah penyakit bercak daun yang disebabkan oleh pathogen B. maydis 

mampu menginfeksi seluruh aksesi jagung ? 

2. Jenis aksesi jagung apa saja yang tahan terhadap serangan penyakit bercak 

daun yang disebabkan oleh B. maydis ? 

 

1.3.Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan ketahanan 

lima aksesi jagung terhadap penyakit yang disebabkan oleh pathogen B.maydis. 

 

1.4. Hipotesis 

1. Diduga pathogen B. maydis mampu menyerang seluruh varietas jagung.  

2. Diduga terdapat aksesi jagung yang tahan terhadap serangan B. maydis  
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3. Diduga terdapat aksesi jagung yang rentan terhadap serangan B. maydis  

 

1.5. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi serta pengetahuan 

tentang jamur yang dapat menurunkan produksi jagung serta strategi untuk 

menekan kerugian dengan cara menanam varietas jagung yang tahan terhadap 

serangan penyakit bercak daun yang disebabkan oleh B. maydis.  
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